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ABSTRAK

Sarah Ayu Nurjannah: Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak di Sektor UMKM (Studi UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri),
Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: Pendapatan, Pengetahuan Perpajakan, Regulasi Pemerintah, Pelayanan
Fiskus, Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepatuhan wajib pajak sebagai salah
satu faktor yang menentukan optimalisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan.
Tingkat kepatuhan wajib pajak, khususnya pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), masih menjadi tantangan karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari kondisi ekonomi wajib pajak maupun faktor eksternal,
seperti pemahaman perpajakan, regulasi pemerintah, dan kualitas pelayanan fiskus.
Rendahnya kepatuhan wajib pajak berpotensi menghambat pencapaian target
penerimaan pajak serta mengurangi efektivitas pelaksanaan sistem perpajakan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan,
pengetahuan perpajakan, regulasi pemerintah, dan pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas.
Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada pelaku UMKM di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling, sedangkan jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh sebanyak 97
responden. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial pendapatan, pengetahuan perpajakan, regulasi pemerintah, dan
pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu,
secara simultan keempat variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
pendapatan, pemahaman perpajakan yang memadai, regulasi pemerintah yang jelas
dan memberikan kepastian hukum, serta pelayanan fiskus yang berkualitas merupakan
faktor-faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM
di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Saran Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai ketentuan perpajakan melalui
partisipasi aktf dalam kegiatan sosialisasi, pelatihan, maupun pemanfaatan media
informasi perpajakan yang disediakan oleh pemerintah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling
dominan dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Indonesia. Penerimaan dari sektor pajak digunakan oleh pemerintah untuk
membiayai berbagai kebutuhan negara, mulai dari pembangunan infrastruktur,
penyelenggaraan pendidikan, pelayanan kesehatan, hingga program sosial lainnya.
Menurut (Mardiasmo, 2021) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara
berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa
timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar
pengeluaran umum. Definisi tersebut menunjukkan bahwa pajak bersifat wajib dan
memiliki dasar hukum yang kuat dalam pelaksanaannya. Pentingnya peranan pajak
dalam pembangunan nasional menuntut pemerintah untuk terus meningkatkan
penerimaan negara dari sektor perpajakan. Salah satu sektor yang memiliki
kontribusi besar terhadap penerimaan pajak adalah sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). UMKM merupakan tulang punggung pereckonomian
Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Seiring berkembangnya
jumlah pelaku UMKM di Indonesia, potensi penerimaan pajak dari sektor ini juga
semakin meningkat. Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan berbagai upaya
untuk mendorong kepatuhan perpajakan pelaku UMKM melalui kebijakan tarif
pajak yang lebih ringan, penyederhanaan administrasi perpajakan, serta
peningkatan pelayanan kepada wajib pajak UMKM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga menyerap tenaga kerja dalam
jumlah yang sangat besar, terutama di daerah-daerah yang belum memiliki akses

terhadap industri berskala besar. Berdasarkan Undang-Undang



Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM
diklasifikasikan berdasarkan kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan.
Keberadaan UMKM yang tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia
menjadikannya sebagai kelompok usaha yang strategis dan memiliki potensi besar
dalam meningkatkan penerimaan pajak negara apabila dikelola dengan baik.
Perkembangan jumlah UMKM di Indonesia dari tahun ke tahun cukup
signifikan, namun kontribusi penerimaan pajaknya belum mencerminkan potensi
yang sesungguhnya. Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah serta Direktorat Jenderal Pajak menunjukkan bahwa meskipun jumlah
pelaku UMKM terus bertambah, realisasi penerimaan Pajak Penghasilan (PPh)
Final dari sektor ini masih relatif kecil dibandingkan dengan jumlah unitnya.

Gambaran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah UMKM dan Penerimaan PPh Final UMKM
di Indonesia Tahun 2019-2025

Tahun | Jumlah Kontribusi Penerimaan PPh Final
UMKM (Unit) | terhadap PDB (%) | UMKM (Rp Miliar)
2019 65.465.497 60,34 5.790
2020 64.199.606 57,17 4.310
2021 65.117.000 58,90 5.498
2022 66.000.000 60,51 6.302
2023 66.500.000 61,07 7.180
2024 64.200.000 60,51 7.641
2025 66.000.000 61,07 8.124

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM; Direktorat Jenderal Pajak (diolah, 2025)
Data pada Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia
menunjukkan tren yang fluktuatif namun secara umum meningkat dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2024, jumlah UMKM tercatat sebanyak 64.200.000 unit dengan
kontribusi terhadap PDB sebesar 60,51%, sedikit menurun dibandingkan tahun
2023 yang mencapai 61,07%. Kemudian pada tahun 2025, jumlah UMKM kembali



meningkat menjadi 66.000.000 unit dengan kontribusi terhadap PDB sebesar
61,07%, menunjukkan pemulihan yang positif. Seiring bertumbuhnya jumlah
pelaku UMKM, penerimaan PPh Final dari sektor ini juga mengalami peningkatan,
yakni dari Rp7.180 miliar pada tahun 2023 menjadi Rp7.641 miliar pada tahun
2024 dan Rp8.124 miliar pada tahun 2025. Peningkatan ini turut didorong oleh
kebijakan pemerintah yang memperpanjang masa berlaku tarif PPh Final UMKM
sebesar 0,5% hingga tahun 2029 bagi wajib pajak orang pribadi. Meskipun
demikian, penerimaan PPh Final dari sektor UMKM masih terbilang kecil jika
dibandingkan dengan jumlah wunit usaha yang ada. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di kalangan pelaku UMKM
belum optimal dan masih memerlukan perhatian serius dari otoritas pajak maupun
pemerintah.

Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di mana seorang wajib pajak
memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak-hak
perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Menurut (Rahayu, 2017), kepatuhan perpajakan dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kepatuhan formal yang berkaitan dengan pemenuhan prosedur administratif, dan
kepatuhan material yang berkaitan dengan kebenaran substansi dari kewajiban
perpajakan yang dilaporkan. Kepatuhan wajib pajak menjadi hal penting karena
tingginya tingkat kepatuhan akan berdampak langsung pada optimalisasi
penerimaan negara dari sektor pajak. Faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan
wajib pajak sangat beragam, meliputi faktor yang berasal dari dalam diri wajib
pajak maupun faktor dari luar. Terkait dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo dan Wahyudin (2022) menyimpulkan bahwa kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM di Indonesia masih tergolong rendah dan sangat
dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal dan faktor eksternal secara
bersamaan. Hal senada diungkapkan oleh Winerungan (2021) yang dalam
penelitiannya membuktikan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak perlu

didukung oleh pembenahan secara sistematis terhadap faktor-faktor yang



memengaruhinya, baik dari sisi internal wajib pajak maupun dari sisi lingkungan
eksternal.

Faktor internal dalam konteks perpajakan merujuk pada faktor-faktor yang
bersumber dari dalam diri wajib pajak itu sendiri. Faktor internal tersebut antara
lain meliputi kesadaran perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, serta sikap dan motivasi wajib pajak terhadap kewajiban
pajaknya. Kajian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwa perilaku individu
ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam
konteks perpajakan, sikap dan keyakinan wajib pajak terhadap sistem perpajakan
akan berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk memenuhi atau mengabaikan
kewajiban perpajakan. Nugroho et al. (2022) dalam penelitiannya menemukan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Semakin tinggi kesadaran yang dimiliki oleh wajib
pajak, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk patuh terhadap
kewajiban perpajakannya. Penelitian Pratiwi dan Setiawan (2021) juga
membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan yang memadai secara positif
memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, termasuk pelaku
UMKM. Selain itu, Sari dan Mangoting (2022) menyimpulkan bahwa motivasi
wajib pajak yang bersumber dari kesadaran internal terbukti berperan penting
dalam mendorong perilaku patuh perpajakan pada pelaku usaha di sektor UMKM.
Sejalan dengan hal tersebut, (M. Randi, 2024) dalam penelitiannya pada wajib
pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk menemukan bahwa tarif pajak dan ketegasan
sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM,
sementara pemahaman perpajakan dan penerapan e-filling tidak berpengaruh
secara langsung. Lebih lanjut, Randi ef al. (2024) membuktikan bahwa kesadaran
wajib pajak terbukti memoderasi hubungan antara pemahaman perpajakan dan tarif
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, yang mengindikasikan bahwa faktor internal
seperti kesadaran perpajakan dan penetapan tarif yang sesuai memainkan peran

sentral dalam mendorong kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM. Temuan ini



memperkuat argumen bahwa intervensi berbasis peningkatan kesadaran dan
pemahaman perpajakan dari dalam diri wajib pajak merupakan strategi yang
relevan dan perlu diprioritaskan dalam upaya meningkatkan kepatuhan perpajakan
UMKM secara berkelanjutan.

Di samping faktor internal, faktor eksternal juga memegang peranan yang
tidak dapat diabaikan dalam membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak. Faktor
eksternal dalam perpajakan mencakup berbagai kondisi di luar diri wajib pajak
yang dapat memengaruhi kepatuhan mereka, seperti kualitas pelayanan aparat
pajak (fiskus), penerapan sanksi perpajakan, dan intensitas sosialisasi perpajakan
yang dilakukan oleh otoritas pajak. (Rahayu, 2017) menyebutkan bahwa
lingkungan eksternal yang kondusif, termasuk kualitas layanan yang baik dan
penegakan sanksi yang konsisten, akan mendorong wajib pajak untuk bersikap
patuh. Saraswati dan Sujana (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak, maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan wajib pajak. (Agustiningsih, Wulandari, 2016) membuktikan bahwa
sosialisasi perpajakan yang dilakukan secara intensif mampu meningkatkan
pemahaman wajib pajak sehingga berimplikasi pada peningkatan kepatuhan
perpajakan secara keseluruhan. Lebih lanjut, Ramadhani et al (2023)
membuktikan bahwa penerapan sanksi perpajakan yang tegas dan konsisten
memberikan efek jera bagi wajib pajak yang tidak patuh, sehingga sanksi
perpajakan terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak
UMKM.

Merujuk pada UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, UMKM merupakan usaha yang dijalankan oleh rumah tangga, pelaku
usaha atau badan kecil disebut UMKM. Maka dari itu, Kecamatan Mojoroto
merupakan salah satu dari tiga kecamatan yang ada di Kota Kediri, Provinsi Jawa
Timur. Kecamatan ini menjadi salah satu pusat aktivitas ekonomi di Kota Kediri

dengan keberadaan berbagai jenis UMKM yang bergerak di bidang perdagangan,



jasa, dan industri kecil. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Kediri, Kecamatan Mojoroto tercatat memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup
besar dan terus berkembang dari tahun ke tahun. Kondisi ekonomi yang dinamis di
kecamatan ini menjadikannya sebagai lokasi yang representatif untuk mengkaji
persoalan kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM.

Meskipun jumlah UMKM di Kecamatan Mojoroto tergolong cukup banyak,
persoalan kepatuhan perpajakan di kalangan pelaku UMKM setempat masih
menjadi tantangan nyata. Berdasarkan data terbaru yang diperoleh dari Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kediri, rasio kepatuhan penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahunan di wilayah Kota Kediri pada tahun 2023 mencapai
sekitar 71,4%, meningkat dari 68% pada tahun 2022, namun angka tersebut masih
berada di bawah target nasional kepatuhan wajib pajak yang ditetapkan minimal
sebesar 80%. Pada tahun 2024, realisasi penerimaan PPh Final dari sektor UMKM
di wilayah kerja KPP Pratama Kediri masih belum mencapai target yang
diharapkan, dengan rasio kepatuhan yang dilaporkan baru mencapai sekitar 73%,
menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi masih bersifat incremental dan
belum mampu menutup kesenjangan terhadap target nasional. Memasuki tahun
2025, kondisi kepatuhan perpajakan UMKM di Kota Kediri, termasuk di
Kecamatan Mojoroto, masih menjadi perhatian serius mengingat pertumbuhan
jumlah pelaku UMKM yang terus bertambah tidak diimbangi dengan peningkatan
rasio kepatuhan yang proporsional. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara awal
dengan beberapa pelaku UMKM di Kecamatan Mojoroto, ditemukan bahwa
sebagian besar dari mereka belum memahami secara memadai prosedur pelaporan
dan pembayaran pajak, khususnya terkait dengan mekanisme PPh Final sebesar 0,5%
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 beserta pembaruan
kebijakan perpajakan yang berlaku hingga periode 2023-2025. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup besar antara potensi pajak dari
sektor UMKM di Kecamatan Mojoroto dengan realisasi penerimaan pajak yang

sebenarnya.



Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan,
terdapat tiga jenis kesenjangan penelitian yang mendasari perlunya dilakukan
penelitian ini. Pertama, research gap, yaitu adanya inkonsistensi hasil dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian seperti Nugroho et al. (2022)
dan Pratiwi dan Setiawan (2021) menunjukkan bahwa faktor internal berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, namun penelitian lain seperti
Winerungan (2021) menghasilkan temuan yang tidak konsisten, sehingga
diperlukan pengujian lebih lanjut untuk memverifikasi pengaruh tersebut. Kedua,
theoretical gap, yaitu belum optimalnya integrasi antara kajian faktor internal dan
faktor eksternal secara bersama-sama dalam satu kerangka analisis pada penelitian
tentang kepatuhan wajib pajak UMKM, sehingga gambaran yang menyeluruh
mengenai variabel-variabel yang memengaruhi kepatuhan belum sepenuhnya
terungkap dalam literatur yang ada. Ketiga, contextual gap, yaitu masih sedikitnya
penelitian yang secara spesifik mengambil objek UMKM di Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri, sehingga kondisi dan karakteristik lokal yang mungkin berbeda dari
penelitian sebelumnya belum tergambarkan secara memadai.

Urgensi penelitian ini cukup kuat mengingat optimalisasi penerimaan pajak
dari sektor UMKM merupakan salah satu prioritas dalam kebijakan perpajakan
nasional. Sejak pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2022 yang menurunkan tarif PPh Final UMKM menjadi 0,5%, diharapkan beban
perpajakan bagi pelaku UMKM menjadi lebih ringan sehingga mendorong
peningkatan kepatuhan. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak UMKM masih jauh dari target yang ditetapkan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi otoritas
pajak dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan dan program
peningkatan kepatuhan perpajakan yang lebih efektif dan tepat sasaran, khususnya
di wilayah Kota Kediri.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian faktor internal
(pendapatan dan pengetahuan perpajakan) serta faktor eksternal (regulasi

pemerintah dan pelayanan perpajakan) dalam satu model analisis untuk mengkaji



kepatuhan wajib pajak UMKM pada tingkat kecamatan, yaitu Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri. Selain itu, penelitian ini menggunakan konteks implementasi
kebijakan perpajakan terbaru pasca berlakunya PP Nomor 55 Tahun 2022 sehingga
menghasilkan gambaran empiris yang lebih aktual mengenai determinan kepatuhan
wajib pajak UMKM. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya literatur
mengenai kepatuhan perpajakan UMKM, tetapi juga memberikan rekomendasi
kebijakan yang lebih tepat sasaran bagi pemerintah daerah maupun Direktorat
Jenderal Pajak dalam meningkatkan kepatuhan perpajakan pelaku UMKM.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan upaya
yang komprehensif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM, baik
melalui penguatan faktor internal maupun faktor eksternal. Dari sisi internal,
diperlukan peningkatan pengetahuan dan pemahaman perpajakan melalui program
edukasi, pelatihan, serta pendampingan yang berkelanjutan kepada pelaku UMKM
agar mereka mampu memahami hak dan kewajiban perpajakan secara benar. Selain
itu, peningkatan kesadaran dan motivasi membayar pajak juga perlu terus
ditumbuhkan melalui penyampaian manfaat pajak bagi pembangunan sehingga
dapat membentuk perilaku kepatuhan yang berasal dari kesadaran diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode linear
berganda karena data yang diperoleh akan diolah dalam bentuk angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada pelaku UMKM di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri sebagai
responden penelitian. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan
gambaran objektif mengenai hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian
berdasarkan hasil pengukuran yang sistematis. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Metode ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh kepatuhan wajib pajak yang diukur dengan faktor
pendapatan, faktor pengetahuan,faktor regulasi pemerintah dan faktor pelayanan
terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak UMKM, baik secara
parsial maupun simultan. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Faktor



Internal dan Eksternal terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Sektor UMKM
(Studi UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri)".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh faktor pendapatan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM, studi pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri tahun 2026 ?
Apakah terdapat pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM, studi pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri tahun 2026 ?

. Apakah terdapat pengaruh faktor regulasi pemerintah secara parsial terhadap

kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM, studi pada UMKM Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri tahun 2026 ?

. Apakah terdapat pengaruh faktor pelayanan secara parsial terhadap kepatuhan

wajib pajak di sektor UMKM, studi pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri tahun 2026 ?

. Apakah faktor pendapatan, pengetahuan, regulasi pemerintah, dan pelayanan

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM,
studi pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2026 ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh faktor pendapatan secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2026.
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2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
tahun 2026.

3. Untuk menganalisis pengaruh regulasi pemerintah secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2026.

4. Untuk menganalisis pengaruh pelayanan secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
tahun 2026.

5. Untuk menganalisis pengaruh faktor pendapatan, pengetahuan, regulasi
pemerintah, dan pelayanan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak di

sektor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2026.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang akuntansi perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan kajian
kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM.

b. Menjadi referensi dan bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang
mengkaji topik serupa, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM.

c. Memperkuat bukti empiris mengenai pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kantor Pelayanan Pajak
memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kepatuhan wajib pajak UMKM sehingga dapat dijadikan bahan
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pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan program peningkatan
kepatuhan perpajakan yang lebih efektif.

. Bagi Pelaku UMKM

meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya
pemenuhan kewajiban perpajakan serta faktor-faktor apa saja yang dapat
mendukung kepatuhan wajib pajak.

Bagi Pemerintah Daerah

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kecamatan Mojoroto sehingga dapat mendukung

perencanaan kebijakan untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah.

. Bagi Akademisi dan Peneliti

menambah wawasan dan referensi dalam kajian ilmu perpajakan dan
akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan perilaku kepatuhan wajib

pajak di sektor usaha kecil dan menengah.
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